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ABSTRACT

The purpose of this research is to examine theentte of human capital
toward auditor’s quality in Public Accounting Firat Semarang. The Importance
of audited financial report in decision making rlted in increased for reliability
of financial report and public accountant’s qualiffhe auditor quality which is
the dependent variable will influence human capdal independent variablel.
Human capital is consisted of formal education lewgorking experience,
professional qualification level of auditor and ¢mwing professional
development.

The population in this research are auditor in HabAccounting Firm at
Semarang. Sample that is used are 60 questionfi@ine 9 Public Accounting
Firm. Hypothesis using multiple linear regressianalysis. There were some
phases that should be done through the descrigiggstic, test the quality of
data which are reliability and validity test andetih the classic assumption test
which are multicollinearity test, heteroscedasyidiést and normality test.

After analyze the data, the result are all indepartdvariable that is
human capital simultantly have positif influence d&oditor quality. The analysis
for independent variable partially, only formal exddion level, working
experience, adn CPD that have a significant infeesrof the auditor quality
Professional qualification level have not signifitanfluence with auditor

Keywords : auditor quality, human capital, formatiueation level, working

experience, proffesional qualification level , dootng professional development,
public accounting firm
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengatwiman capitalterhadap
kualitas auditor pada Kantor Akuntan Publik di Seang. Pentingnya laporan
keuangan yang telah diaudit dalam pengambilan kepant mengakibatkan
meningkatnya tuntutan akan keandalan laporan kewmardgn peningkatan
kualitas akuntan publik yakni auditor. Kualitas @odmenjadi variabel dependen
yang dipengaruhi oleh variabel independen ydkmhan capital. Human capital
meliputi tingkat pendidikan formal, pengalaman &etjngkat kualifikasi profesi
danContinuing Professional DevelopmdnCPD).

Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Akuraublik di Semarang.
Sampel yang digunakan adalah 60 kuesioner padanfoKakuntan Publik di
Semarang. Analisis hipotesis dalam penelitian ignggunakan regresi linear
berganda. Tahap-tahap sebelumnya antara lainilstagiskriptif, uji kualitas data
yakni uji reliabilitas dan validitas dan juga ujsumnsi klasik berupa uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas danngrmalitas.

Setelah dilakukan analisis data, hasil penelitiaanumjukkan bahwa
seluruh variabel independen yakmiman capitalsecara simultan berpengaruh
positif terhadap kualitas auditor sebagai variategenden. Hasil analisis parsial
menunjukkan bahwhuman capitalyakni tingkat pendidikan formal, pengalaman
kerja dan CPD saja yang berpengaruh signifikanatiap kualitas auditor.
Namun, tingkat kualifikasi profesi tidak berpendarsecara signifikan terhadap
kualitas auditor.

Kata kunci : kualitas auditorhuman capital, tingkat pendidikan formal,
pengalaman, tingkat kualifikasi profesi, CPD, Kara&untan Publik
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jasa akuntan publik memberikan manfaat dalam mekabeinformasi
yang akurat dan dapat dipercaya dalam pengambikputiésan. Laporan
keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik,bihle dapat
dipertanggungjawabkan dibandingkan laporan keuaggag belum diaudit. Hal
ini mendorong perusahaan serta instrumen di dalanbaik kreditor dan investor
dalam peningkatan keandalan laporan keuangan debaggut dari kinerja
akuntan publik. Peningkatan keandalan laporan kgamnmenuntut pada
peningkatan kualitas akuntan publik dalam hal @dalah auditor. Semakin tinggi
kualitas yang dimiliki auditor dalam mengaudit lsgoo keuangan perusahaan
maka semakin bermutu dan handal laporan keuangandjauatnya.

Kualitas auditor sulit diukur secara pasti. Pdiggli tentang kualitas
auditor yang dikenal adalah penelitan De Angel88() yang berpendapat
bahwa kualitas dari audit sebagai probabilitas danan seorang auditor
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatuggalam dalam sistem
akuntansi kliennya. De Angelo dalam Ida (1986:1&68nhgatakan bahwa kualitas

audit tergantung oleh 2 faktor yaitu (1) kemampaaditor untuk menguji akun-



akun dan mengidentifikasi kesalahan melalui kompmtaéeknisnya, dan (2)
objektivitas melalui independensinya.

Kualitas auditor berkaitan pula dengan sumber dayag dimiliki oleh
perusahaan karena auditor merupakan salah satheswtaya manusia yang
dimiliki dalam hal ini adalah Kantor Akuntan PublilSumber daya berperan
penting dalam keberlangsungan perusahaan. Auditorattuntan publik lainnya
merupakan bagian dari sumber daya manusia yan@s$ekrdalam sumber daya
tidak berwujud ifitangible assgt Sedangkan sumber daya berwujtahgible
assel perusahaan misalnya peralatan untuk produksit gsrusahaan,
infrastruktur yang menunjang kegiatan perusahaahirtidisebabkan perusahaan
mulai menyadari peran sumber daya manusia sangatinge terhadap
kelangsungan hidup perusahaan. Sumber daya manusiapakan roda
penggerak utama di dalam perusahaan yang secakaléidgsung berpengaruh
terhadap keuntungan ataupun laba yang didapatkarperusahaan.

Bagian dalam perusahaan yang menangani sumberndayasia adalah
bagian human resourceBagian ini akan bertanggung jawab terhadap sumber
daya manusia yang ada pada suatu perusahaan, datilggerekrutan, pelatihan
dan pemberhentian sumber daya tersebut. Seiringub@ean jaman,
berkembangnya kepentingan dan IPTEK, berkemban@ pnsgian human
resourcepada perusahaan. Terdapat perubahan terminologienai pergeseran
peran sumber daya berwujudrfgible assgtke arah sumber daya tidak terwujud
(intangible assét Intangible asseberperan dan menjadi perhatian penting bagi

perusahaan. Menurut Henry (2006) dalam Pradita QR0@uman resource



managementditerima secara luas pada tahun 1989 pada sainfpenan
Amerika untuk Administrasi PersonaliaArierican Society for Personnel
Administration ASPA) mengganti nama menjadi Perhimpunan untukdytmen
Sumber Daya Manusia $ociety for Human Resource ManagemeStiRM).
Sebelum tahun 1970, sumber daya manusia diangdegaiebiaya dos) bagi
perusahaan namun saat ini sumber daya manusigpakaru asetasse} bagi
perusahaan.

Human capitalmerupakan bagian dari sumber daya manudiaman
capital yakni humanadalah manusia sedangkaapital adalah modal, yang
dapat diartikan secara harafiah bahwa manusia rakanpsuatu modal. Modal
dimaksudkan yaitu nilai tambalvalue addell sumber daya manusia. Investasi
dalam modal manusia menghasilkaturn (pengembalian) di masa depan bagi
perusahaan.

Pidato Theodore W. Schultz tahun 1960 yang beljuduestment in
Human Capitalmerupakan peletak dasar tebriman capital. Menurut Badan
Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) teori IBchunenyatakan bahwa
manusia merupakan suatu bentuk modal atau kapégderti bentuk kapital
lainnya yaitu mesin, teknologi, tanah, uang darejugaterial. Pendapat Shultz
tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Belglenurut bukunyadduman
Capital: “ATheoreticaland Empirical Analysis, with Special Reference to
Educatiori Becker menyatakan bahw&uman capital tentang bagaimana
investasi dalam pendidikan individu dan pelatihanpndengan investasi bisnis di

peralatan. Manusia bukan sekedar sumber daya ngmganmerupakan modal



yang menghasilkan pengembalian dan pengeluarannj@kukbn untuk
mengembangkan kualitas dan kuantitas manusia.

Ada beberapa penelitian yang meneliti tentang ofalaktor yang
mempengaruhi kualitas auditor. Deis dan Giroux P)9@alam jurnalnya
“Determinants of audit quality in the public seétomenyatakan bahwa
pendidikan, pendidikan perkembangan profesi dafepianalitas mempengaruhi
kualitas auditor. Pendapat Deis dan Giroux ini dipat pula oleh Liu. Liu (1997)
dalam Cheng (2009) mengamati pefarman capitaldan menyatakan bahwa
pendidikan, pengalaman kerja, dan sertifikasi miofeal harus dipertimbangkan
karena faktor tersebut merupakan faktor utama dgb@mgaruhnya terhadap
kualitas auditor.

Selanjutnya ada Duff (2004) yang mengukur kualigaslitor dengan
sembilan elemen yaitu reputasi, kapabilitas, jami(@ssurancy independensi,
keahlian, pengalaman, empati, kkmampuan merespojasia bukan audit. Salah
satu elemen tersebut yaitu pengalaman menjadi rfayjdmg mempengaruhi
kualitas auditor, hal ini sejalan dengan yang dkapéan oleh Cheng, Liu dan
Chu. Cheng (2009) menyatakan bahwa terdapat habupgng positif antara
human capitaldengan kualitas auditor. Human capital dalam (el Cheng
direpresentasikan dengan 4 variabel yakni tingkatmikan formal, pengalaman
kerja, ingkat kualifikasi profesi dazontinuing professional development

Namun ada juga penelitian yang bertentangan dempgaelitian yang

menyatakan bahwiauman capitamemiliki pengaruh terhadap kualitas auditor.



Carcello (2008) menyatakarmhe HC challenges facing the profession make it
less likely that the profession can effectivelysethe interest of the investing
public in the futuré Selanjutnya Carcello (2008) juga menyatakan the
section below, | consider the quantity and qualify accounting graduatés
Menurut Carcello kecil kemungkinannya bahwa profescara efektif dapat
melayani kepentingan masyarakat untuk berinvestashasa depan. Carcello
menambahkan bahwa Carcello mempertimbangkan kaarddan kualitas dalam
lulusan akuntansi. Hal ini menyimpulkan bahwa €Hoc masih meragukan
kemampuan kualifikasi profesi akuntansi dalam pawtgaya terhadap kualitas.

Pradita (2010) juga menunjukkan secara parsialbeti@rapa komponen
human capitalyang disebutkan dalam Cheng (2009) tidak berpehgtarhadap
kualitas auditor. Penelitian Pradita yang menélitman capitalpada BPK dan
BPKP di Semarang dan DIY menunjukkan bahwa tinglkeandidikan formal dan
tingkat kualifikasi profesi tidak berpengaruh tathp kualitas auditor.

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahweapat hasil yang saling
bertentangan mengenai pengahuiman capital Hasil penelitian yang beragam
dan seringkali kontradiktif mengenhuman capitalmenunjukkan bahwa masih
terjadi research gapdalam penelitian mengenduman capitaldan kualitas
auditor. Hal ini semakin menguatkan bahwa penalikdbih lanjut penting untuk
dilakukan terutama penelitian yang dilakukan diomesia. Hal ini didukung
dengan semakin pentingnya peran kualitas auditand&antor Akuntan Publik

dalam hubungannya denghoman capitalsebagai bagian daimtangible asset



yang ada di Kantor akuntan Publiduman capital yang semula dianggap
sebagai biaya sekarang sudah dianggap sebagaeasey dalam perusahaan.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilaknkaleh Cheng (2009)
dengan beberapa penyesuaian. Namun demikian, fie@mehi berbeda dengan
penelitian Cheng (2009) dengan letak perbedaamtgiata subjek penelitian yaitu
auditor yang bekerja pada KAP di Semarang, Indanepenambahan dan
pengembangan pada indikator masing-masing variatsel, penggunaan data
primer dalam pengumpulan data.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaligan ini berjudul
“Pengaruh Human Capital terhadap Kualitas Auditor pada Kantor Akuntan
Publik di Semarang”.

1.2  Rumusan Masalah

Dari hasil penelitian terdahulu yang beragam dantriadiktif mengenai
human capitadan masih terbatasnya penelitian di Indonesia yaggelitihuman
capital dengan kualitas auditor maka problem statemenadgah apakah ada
pengaruthuman capitaterhadap kualitas auditor. Oleh karena itu masdéam
penelitian ini dinyatakan sebagai berikut :

1. Apakah tingkat pendidikan formal sebagai kompohaman capital

berpengaruh terhadap kualitas auditor ?

2. Apakah pengalaman kerja sebagai komponeaman capital

berpengaruh terhadap kualitas auditor?

3. Apakah tingkat kualifikasi profesebagai komponehuman capital

berpengaruh terhadap kualitas auditor ?



4. Apakah continuing professional developmersebagai komponen

human capitalberpengaruh terhadap kualitas auditor?

1.3  Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk memitkea bahwa tingkat
pendidikan formal sebagai kompondrmuman capital berpengaruh terhadap
kualitas auditor, membuktikan bahwa pengalamanakegbagai komponen
human capitaberpengaruh terhadap kualitas auditor, membuktikdowa tingkat
kualifikasi profesi sebagai komponemuman capital berpengaruh terhadap
kualitas auditor, dan membuktikan bahaantinuing professional development

sebagai kompondmman capitaberpengaruh terhadap kualitas auditor.

1.3.2 Manfaat penelitian

1. Bagi Auditor
Menjadi termotivasi untuk meningkatkan nilai tambghuman capital)
yang dimiliki sebagai acuan kualitas auditor.

2. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan dan juga referensi supaysapaan lebih dapat
mengelola dan meningkatknman capitapihak-pihak perusahaan yang
pada khususnya adalah auditor.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikantrkausi terhadap

penelitian selanjutnya dan juga dikembangkan oéateliti berikutnya.



1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pémrelii adalah

sebagai berikut :

BAB I:PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar betpkaasalah, rumusan
masalah tujuan dan kegunaan penelitian serta siitenpenulisan.

BAB I1:TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai teori - teori yang jadirdasar penelitian
ini. Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitiderdahulu, kerangka
pemikiran,dan hipotesis penelitian.

BAB III:METODE PENELITIAN
Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi ogpgonal, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpuwtn dhn metode
analisis.

BAB IV:PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang berisidiati penelitian yang
dilakukan. Bab ini meliputi deskripsi objek penelit, analisis data dan
pembahasan.

BAB V: PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dan penutup damujean skripsi ini.
Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan yamgrdieh dari hasil

penelitian dan akan disampaikan pula saran bagkpiang terkait.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Motivasi
Istilah motivasi berasal dari “movere” yang bdrdoérgerak. Motivasi
merupakan penggerak dari dalam diri seseorang unelakukan atau mencapai
suatu tujuan dan merupakan faktor penting yang megaruhi seseorang dalam
lingkungan kerjanya. Seseorang yang memiliki maiivgang tinggi berusaha
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan
Teori motivasi yang dikemukakan oleh Abraham Maslmenyatakan
bahwa manusia di tempat kerjanya dimotivasi oleltsukeinginan untuk
memuaskan sejumlah kebutuhan yang ada dalam debseng (Maslow dalam
Sunyoto, 2012). Menurut Maslow (1960) menyatakaima kebutuhan motivasi
seseorang dapat disusun berdasarkan sebuah higviiow menyusun lima
tingkat hierarki kebutuhan manusia yang tergambéand gambar 2.1 yaitu :
1. Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan yang paling mendasar dari tingkatan tkeradividu.
Kebutuhan ini menyangkut kebutuhan primer manusia.
2. Kebutuhan keamanan
Kebutuhan ini menekankan kepada kebutuhan akanammsen baik

secara emosi dan fisik.
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3. Kebutuhan sosi
Kebutuhan yang berkaitan dengan afeksi dan afgiasial
4. Kebutuhan pengharga
Kebutuhan sebagai sebuah kebutuhan akan kekugsastasi, da
status.
5. Aktualisasi dir
Tingkat kebutuhan paling tinggi menurut Maslc
Gambar 2.1

Hierarki Kebutuhan menurut Masl

Aktualisasi Diri

/ Penghargaan \
/ Sosial \
/ Keamanan
Fisiologis \

Sumber : Data sekunder diolah, 2

Menurut Setiawan dan Ghozali (2006) dalam Astri§2@10) motivas
merupakan dorongamerongan individu untuk bertindak yang menyebat
orang tersebut berperilaku dengan cara tertenty yaangarah pada tujue
Dalam penelitian ini individu yakni auditomemiliki suatu tujuan yait
peningkatan kualitas dirinya dengan peningkahuman capital sebagai
dorongan untuk bertindak. Karena ingin mencapailitasa yang mumpun

auditor terdorong dan memiliki motivasi untuk sémameningkatkan tingke
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pendidikan formal, pengalaman kerja, tingkat kukdsi profesi darcontinuing

professional development

2.1.2 Teori Human Capital

Human capitalberasal dari katAumanyaitu manusia dacapital yaitu
modal yang secara harafiah berarti manusia sebagadal. Modal yang
dimaksudkan adalah nilai tambah dalam diri manu&hatian terhadapuman
capital mulai difokuskan ketika perusahaan menyadari bahwaan capital
berperan penting dalam keberlangsungan perusahaan.

Teori human capitadiperkenalkan oleh Theodore W. Schultz tahun 1961
sehingga peletak dasar tedmuman capital Menurut Badan Pendidikan dan
Pelatihan Keuangan dalam Departemen Keuangan, t3clk{ub61l) dalam
pidatonya yang berjudulnvestment in Human Cd&pl menyatakan bahwa
manusia merupakan suatu bentuk modal atau kagi@gsimana bentuk-bentuk
kapital lainnya seperti mesin, teknologi, uang deaterial.

TeoriHuman Capitaimenekankan bahwa pendidikan, pengetahuan,
kesehatan, dan keterampilan adalah bentuk bentuklalmoyaitu modal
manusia. Investasi dalam modal manusia menghagitham di masa
depan. Perkembangan Tebtuman Capitaldiperluas dari individu (pendidikan
dan pelatihan) ke organisasi / perusahaan. Intipddato tersebut adalah proses
perolehan pengetahuan dan keterampilan melaluiigi@ad merupakan suatu
investasi (Schultz dalam BPPK, 2011). Konsep pamnkSchultz disempurnakan
kembali oleh Becker pada tahun 1993 yang mendédamsiuman capitasebagai

berikut :



12

“Value added to a laborer when the laborer acqkreowledge, skills, and
other assets useful to the employer or firm in gweduction and exchange
process, human capital is the added value embeiddtte laborer themselves.
Typically, human capital is operationalized and sugad by education, training
and experience”.

Nilai tambah dalam diri manusia tercipta ketika gidikan, keterampilan
dan aset lainnya berguna bagi perusah&man capitaltertanam dalam diri
manusia itu sendiri dan diukur dengan pendidikaelatfhan dan juga
pengalaman. Manusia bukan sekedar sumber dayanngumga merupakan
investasi yang menghasilkan pengembalian dan peargenya dilakukan untuk
mengembangkan kualitas dan kuantitas manusia.

Penggagasiuman capitallainnya ialah Davenport. la menggambarkan
bahwa karyawan menjadi pemilik modal dan dipandaedpagai investor.
Karyawan sebagai investor dapat menarik, mengenkiaangan mempertahankan
modal yang memiliki nilai tambah dalam organisasi dhendapatkareturn yaitu
keunggulan kompetitif. Davenport (1999) menyataksmhwa human capital
meliputi skills (keahlian) experiencgpengalaman) daknowledggpengetahuan).

Human capitaimerupakan kombinasi dari pengetahuan, ketrampilan,
inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalanigasriya sehingga dapat
menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan. b&emukan nilai tambah yang
dikontribusikan olethuman capitaldalam menjalankan tugas dan pekerjaannya
akan memberikasustainable revenudi masa yang akan datang lagi ( Malhotra

2003 dan Bontis 2002 dalam Ongkorahardjo 2008).
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2.1.3 Human Capital

Human capital diperkenalkan oleh Theodore W. Schultz tahun 1961.
Pidatonya di hadapan para ahli ekonomi dan pejabaerican Economic
Assosiationyang berjudullnvestment in Human Capl ini menyatakan bahwa
manusia merupakan suatu bentuk modal atau kagi@gsimana bentuk-bentuk
kapital lainnya seperti mesin, teknologi, uang daaterial. Oleh karenanya,
Schultz merupakan peletak dasar dharinan capital.

Sebelum tahun 1970, sumber daya manusia dipedakakbagai biaya.
Sumber daya manusia adalah bagian dari biaya yamgditanggung perusahaan
tersebut untuk menghasilkan suatu aset. Semakkelmdangnya teknologi dan
informasi serta perubahan terminologi mengenai SDhhka sumber daya
manusia menjadi sasaran fokus yang perlu dipedratkeh perusahaan. Hal ini
dapat disimpulkan terutama setelah peran sumbea denusia yang diperluas
oleh American Society for Personnel AdministratiofASPA) atau sekarang
adalahSociety for Human Resource Managem@ttiRM) diterima secara luas
tahun 1989.

Kemudian setelah tahun 1970 terjadi pergeseramnetogi sumber daya
manusia dari yang semula diperlakukan sebagai hiattek perusahaan, menjadi
aset penting bagi perusahaan yang harus terus bidegkan. Konsefpuman
capital lahir karena adanya pergeseran mengenai perandmesulaya manusia
Human capitalberfokus pada investasi dari nilai tambah sumbgga daanusia.

Dari nilai tambah tiap individu akan menciptakan inovasi h@gusahaan yang
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dapat meningkatkan kualitas perusahaan secaraukaisah dan kualitas individu
pada khususnya.

Keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengéebhsumber daya
manusia yang ada di dalamnya, meskipun perusalms@btit memiliki cukup
tangible asske dalam proses kelangsungan hidupnya. Sumber dag@ausia
merupakan roda penggerak utama di dalam prosesj&kiperusahaan. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Totanan (288#m Ongkorahardjo
(2008) yang menyatakan bahwa perusahaan akan rkiekilerja yang berbeda
pada pengelolaan orang yang berbeda, artinya nearyasig berbeda dalam
mengelola aset yang sama akan menghasilkan nitdaia yang berbeda. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahteagible asseyang dimiliki oleh perusahaan
dapat tidak berarti apa-apa tanpa sumber daya maayarsg dapat mengelola dan
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Olehnkaitel, ketika perusahaan
berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya simuaka akan berbanding
searah dengan peningkatan capaian hasil perustdraahut.

Liu (2009) menyatakan bahwa dalanvestasihuman capitgl tingkat
pendidikan formal, pengalaman kerja, sertifikasifesi merupakan faktartama
yang berperan penting. Menurut Deis and Giroux 2)9%alam Cheng (2009)
menyatakan bahwa pendidikan deontinuing profession educatiof€PE) dan
profesionalisme dapat berdampak pada kualitas @udilleh karena itu akan
dibahas 4 komponen human capital dalam penelitizn@ (2009) yang menjadi

dasar dalam penelitian ini.
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1. Tingkat pendidikan formal
Pendidikan merupakan salah satu kompomeman capitalyang
paling penting. Cheng (2009) mengatakan bahwa @udgngan tingkat
pendidikan akademik yang tinggi diasumsikan dapanyampaikan
pengetahuan dan potensi intelektual yang dimilikidglam meningkatkan
kemampuan dirinya. Tingkat pendidikan formal muwlari sekolah dasar
sampai jenjang perguruan tinggi. Dengan memili&ngidikan formal
yang tinggi, berdampak pada pembentukaiman capitalauditor yang
baik dan secara tidak langsung akan berpengarua pasil audit yang
baik pula.
2. Pengalaman kerja
Di samping tingkat pendidikan formal, pengalamanaauditor
merupakan tambahan keuntungan bagi auditor (Ct28@9). Pengalaman
kerja juga merupakan komponeaman capitalyang tidak bisa dipandang
sebelah mata. Pengalaman di lapangan memiliki p@emting. Jika
auditor memiliki pengalaman kerja yakni sudah labgakecimpung di
dalam bidang audit maka akan memberikan nilai tdngaala dirinya.
3. Tingkat kualifikasi profesi
Tingkat kualifikasi profesi adalah tingkatan penkizoh lanjutan
untuk mengembangkan kualifikasi profesi. Berdasarkideputusan
Menteri Pendidikan Nasional Rl no 179/U/2001 yangnatapkan
mengenai penyelenggaraan pendidikan akuntansi degelar Akuntan

(Akt.) bahwa auditor pada suatu badan pemerintakeun Kantor akuntan
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publik sebaikya memiliki sertifikasi tersebut kasemerupakan investasi
yang penting pada nilai tambabman capitaluditor. Tingkat kualifikasi
profesi yaitu PPA dapat menunjukkan profesionalisrkeahlian dan
kompetensi pada pelatihan.
4. Continuing Professional Development
CPD merupakan program pengembangan yang dilakukaim o

KAP untuk menunjang profesi auditor supaya audidisa semakin

berkualitas dan meningkatkan kinerjanya. Cara ypat dengan biaya

efektif untuk meningkatkan kompetensi dan kemamppaofesional
auditor adalah melaluContinuing Professional Developme(Cheng,

2009) CPD ini meliputi pelatihan, seminar, workshop atau wadah

yang diberikan oleh perusahaan dalam menunjangegirafan kualitas

auditor dalam Kantor Akuntan Publik.

Dari keempat komponemuman capitaltersebut, jelas bahwaAuman
capital memegang peran yang pentidglam suatu perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan berkewajiban untuk memperhatikan perkegalm human capital
agar dapat meningkatkan kualitasnya, karena ksalitang tinggi tidak akan
berarti apa-apa tanpa perkembanhgaman capitalnya

Peranhuman capitalmemiliki arti penting dalam perusahaan. Menurut
Derek Stokey (2003) dalam Pradita (2010) perluhyanan capitalsaat ini

berdasarkan pada:
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1. Kuatnya tekanan persaingan keuntungan finadarahonfinansial

2. Pemimpin bisnis dan politik mulai mengakui bahweamiliki orang
yang memiliki skill dan motivasi tinggi dapat memkan
perbedaan peningkatan kinerja yang signifikan.

3. Terjadi perubahan yang cepat yang ditandai adgmpses dan
teknologi yang baru tidak akan bertahan lama apap#@saing
mampu mengadopsi teknologi yang sama. Namun untuk
mengimplementasikan perubahan, tenaga kerja yamigjkdiindustri
harus memiliki skill dan kemampuan yang lebih baik.

4. Untuk tumbuh dan beradaptasi, kepemimpinan @gan harus
mengenali nilai dan kontribusi manusia.

Oleh sebab pentingnyauman capitalsaat ini maka dibutuhkan fokus
pengelolaan yang baik dalam perusahaan dalam hadailah Kantor Akuntan
Publik yangterdapat sumber daya manusia di dalarpakai auditor dan akuntan
publik lain. Kantor Akuntan Publik tidak cukup ha@nmemilikihuman capital
yang berkualitas tinggi tetapi juga wajib mengengb@m human capital
auditornya supaya semakin meningkat kualitasnyandlahenangani kasus audit.
Pengembangahuman capitalbagi auditor yang dimaksud antara lain adalah
pengembangan untuk melanjutkan pendidikan fornal@in sekolah kualifikasi
profesi, melalui pelatihan, seminar, workshop dain-lain. Semakin meningkat
kualitas diri auditor dalam menangani kasus auditka semakin meningkat pula

kualitas dari Kantor Akuntan Publik. Hal ini tenfgn menambah kepercayaan
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dari perusahaan yang memanfaatkan jasa akuntarik pdalam menangani

laporan keuangannya.

2.1.4 Kualitas Auditor

Definisi kualitas menurut Kamus Besar Bahasa led@n yaitu
tingkat/kadar baik buruknya sesuatu. Secara umualjtés auditor berarti kadar
baik buruknya auditor dalam melaksanakan kegiatatit.aKini, audit memiliki
peran penting tidak hanya di dunia perekonomiara, ségtapi juga pada
pemerintahan dan pada masyarakat. Hasil audit el@mpengaruhi keputusan
yang diambil oleh suatu pihak.

Audit tidak hanya sebagai proses evaluasi aaiew terhadap laporan
keuangan yang ada, melainkan juga mengenai pengkkasian yang tepat
terhadap pihak — pihak yang berkepentingan. Haménjadi dasar pengukuran
kualitas auditor. AAAFinancial Accounting Standard Comit000) dalam
Pradita (2010) menyatakan bahwa kualitas audintlitean oleh dua hal yaitu
kompetensi (keahlian) dan independensi. (AngeldB119ang telah meneliti
mengenafAudit Size dan Audit Quality’'mendefinisikan
“auditor quality as the joint probability for an aitior to :

1. discover a breach in the client’s accountingsysand
2. report the breach.”

Penelitian mengenai kualitas auditor yang cukiemtl adalah penelitian
De Angelo mengendiAuditor Quality and Auditor Sizéahwa kualitas auditor
ditentukan oleh 2 komponen yaitu kompetensi darpeddensi. Kualitas dari

audit sebagai probabilitas di mana seorang audiememukan dan melaporkan
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tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem aasiinkliennya Auditor
dikatakan kompeten jika dapat menemukan pelanggaam auditor yang
independen jika dapat melaporkan pelanggaran tersetengan baik.
Kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran kdaalahan pada sistem
akuntansi klien berkaitan erat dendgarman capitadimiliki oleh auditor melalui
4 variabel yang menjadi variabel independen dalamelitian ini yaitu tingkat
pendidikan formal, pengalaman kerja, tingkat kikdsi profesi darContinuing
Professional Developmeptida auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
Kota Semarang.

Pendapat De Angelo didukung pula oleh Deis dan u@irdeis dan
Giroux (1992) menjelaskan bahwa probabilitas untuknemukan pelanggaran
tergantung pada kemampuan teknis auditor dan pildbab melaporkan
pelanggaran tergantung pada independensi auditeis Ban Giroux (1992)
melakukan penelitian dengan dua variabel yang reegmruhi kualitas audit,
dari dau variabel tersebut melahirkan 4 hipotesiuy(1) lama waktu auditor
telah melakukan pemeriksaan terhadap perusahaaurdgjebahwa semakin lama
auditor melakukan audit, kualitas audit semakirdedm) (2) jumlah klien, Deis
dan Giroux berasumsi bahwa semakin banyak jumlien knaka kualitas audit
semakin baik, (3) kesehatan keuangan klien, kadrefesiunjukkan hubungan
yang negatif bahwa semakin sehat keuangan klierarad& kecenderungan klien
menekan auditor untuk tidak mengikuti standark(#litas audit akan meningkat
jika auditor tersebut meengetahui bahwa hasil pekenya akan direview oleh

pihak ketiga.
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Selain penelitian di atas, Duff yang meneliti keinip@nelitiannya pada
tahun 2004 mengenai kualitas auditor. Dalam peaetliya yang kedua Duff
mengembangkan kualitas auditor yang selanjutnyabdisAuditqual (model
kualitas auditor).Auditqual dikategorikan menjadi dua elemen vyaitu kualitas
teknis dan kualitas pelayanan. Kualitas teknis &tk dengan dua faktor yang
diidentifikasi oleh De Angelo yaitu kompetensi demdependensi. Sedangkan
kualitas pelayanan, yaitu perbedaan yang ada ahtaepan klien dan persepsi
dari kinerja aktual. Duff mengukur kualitas auditersebut dengan sembilan
elemen yaitu reputasi, kapabilitas, jaminassurancy independensi, keahlian,
pengalaman, empati, kemampuan merespon, dan jkaa budit.

Nining Wahyuningsih (2010) dalam thesisnya mengukualitas audit
melalui 4 indikator yaitu kemampuan auditor untuk :

1. Melaporkan seluruh pelanggaran yang terjadi

2. Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit

3. Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akgitaerterima umum
dalam melakukan pekerjaan audit

4. Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan

2.1.5 Akuntan Publik

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang diggakan masyarakat.
Menurut Mulyadi dan Puradiredja (1998: 3) dari psif akuntan publik,
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dak tmemihak terhadap
informasi yang disajikan oleh manajemen perusaltzam laporan keuangan.

Auditor dalam melaksanakan auditnya harus berpedgmada Standar Auditing
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yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indoag$sAPIl) yang dirinci dalam
Pernyataan Standar Auditing (PSA). Standar auditmgrupakan bagian dari
SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik). SPARad&odifikasi pernyataan
standar teknis yang merupakan panduan dalam mémbejasa bagi akuntan
publik di Indonesia. Dalam melakukan pekerjaan ngliseorang auditor harus
berpedoman pada SPAP. Standar auditing ini melipakni standar umum,
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporatigaK standar tersebut
menurut SPAP dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Standar Umum.

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yanmilikie
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup se ikor.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengarkatan independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporaauygbtor wajib
menggunakan kemabhirgmofesionalnyalengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya damn digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman memadai agesngendalian interharus diperoleh unutk

merencanakan audit dan menentukan sifat, saatjrigup pengujian
yang akan dilakukan.
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspek

pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmetlsagai dasar
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memadai untuk menyatakan pendapat atas laporang&eugang

diaudit

Standar Pelaporan

a.

Laporan auditorharus menyatakan apakadporan keuanganelah

disusun sesuai dengaprinsip akuntansi yang berlaku umum di

Indonesia

Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatal&a, ada,
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansinmdgs@nyusunan
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan aten@enerapan
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya
Pengungkapan informatif dalam laporan keuanganshdipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporantaudi

Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pahdaengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatsi asahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jikadppat secara
keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasanayashdinyatakan.
Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporanakgan, maka
laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelasgewai sifat
pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dagk#t tanggung

jawab yang dipikul oleh auditor.

Akuntan publik juga harus mematuhi kode etik psofgang mengatur

tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan tkBhatan, kerahasiaan,

perilaku profesional serta standar teknis bagiagpauditor dalam menjalankan



23

profesinya. Pelaksanaan audit oleh akuntan publémpunyai izin praktek

sebagai akuntan publik dari Menteri Keuangan. A&anpublik ini meliputi

auditor yang menjabat pada berbagai posisi di ddiararki Kantor Akuntan

Publik. Masing-masing Kantor Akuntan Publik (KAP) emiliki struktur

organisasi beserta tugas yang beranekaragam &aitara

1. Managing Partner dan Partner

a.

Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas pelaksatzgas-
tugas di KAP.

Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi
Memimpin pelaksanaan tugas lain berkenaan dengkerjpan audit

dan konsultasi.

2. Auditor Director

a.

C.

Membantu managing partner/partner melaksananan ateegi
manajemen operasional di divisi audit.

Merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjanajemalan
supervisor.

Membahas permasalahan yang timbul di lapangan.

3. Auditor Manager

a.

Merencanakan dan mengawasi pekerjaan supervisotimiadalam
bidang audit

Mereview konsep laporan auditor independen atannya dan
membahas dengan managing partner/partner dan sgresebelum

konsep laporan tersebut dibahas dengan pihak klien.
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c. Membahas laporan auditor independen dengan pih&n kilan
memonitor penyelesaian laporan tersebut sampai rdapo
ditandatangani managing partner untuk dikirimkadapklien.

4, Auditor supervisor

a. Mempersiapkan kontrak kerjasama audit

b. Merencanakan dan menyusun program audit

c. Mengawasi dan melaksanakan proses audit

d. Membuat laporan kepada manajer mengenai hasil jpekeaudit dan
permasalahan yang ditemukan

5. Tim Auditor

Tim Auditor terdiri dariSenior AuditordanJunior Auditot

Selain struktur organisasi di atas,terdapat juggiam HRD Human
Resource Developmgntyang menunjang dalam pengelolaan sumber daya
manusia yaknihuman capital HRD Kantor Akuntan Publik memiliki fungsi
dalam pengembangan sumber daya manusia hdaman capitaldari auditor
sebagai salah satu aset yang harus ditingkatkalitdamya. Manajemen sumber
daya manusia didefinisikan sebagai pendekatanegisatdan koheren untuk
mengelola aset paling berharga milik organisasarigrorang yang bekerja di
dalam organisasi) baik secara individu maupun Kilekntuk memberikan
sumbangan mencapai sasaran organisasi Michael @&myst(1999 ). HRD
memiliki kewenangan untuk mengelola sumber dayausiardarhuman capital
dalam KAP melakukan berbagai macam fungsinya, aré&nHR planning, HR

budgeting, Assesment, Recruitment and selectiomgHand termination, career
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development, organization development, performant@agement, pension
training dan system developmeniSemua fungsi tersebut dilakukan dalam
mengolah human capital auditor dan akuntan publik lainnya supaya lebih
berkualitas dan meningkatkan kinerjanya.

Banyaknya kebutuhan akan staff HRD menyimpulkanwaahuman
capital sudah menjadi fokus yang penting bagi keberlarggmuiKantor Akuntan
Publik dan diperlukan adanya staff HRD untuk mealgallan mengembangkan
human capitalauditor supaya dapat meningkatkan kualitas dirii{@sadaran
akan pentingnya peningkatan terhadap tingkat péddidformal, pengalaman
kerja, tingkat kualifikasi profesi darcontinuing professional development
diperlukan sebagai investasi auditor yang nantilgiean menghasilkan

pengembalian di masa datang yang akan bermanfgiaiKaator Akuntan Publik.

2.2 Penelitian terdahulu

Penelitian mengenai kualitas auditor adalah peaeli Angelo (1981)
mengenai‘Auditor Quality and Auditor Sizébahwa kualitas auditor ditentukan
oleh 2 komponen yaitu kompetensi dan independésiAngelo berpendapat
bahwa kualitas auditor yaitu probabilitas auditatuk menemukan pelanggaran
atau kesalahan pada sistem akuntansi klien damporé&kn pelanggaran tersebut.
Auditor dikatakan kompeten jika dapat menemukaamggaran dan auditor yang
independen jika dapat melaporkan pelanggaran tersieimgan baik.

Pada penelitian sebelumnya, Duff (2004) mengukualitas auditor
dengan sembilan elemen yaitu reputasi, kapabilijfasjinan &ssurancg

independensi, keahlian, pengalaman, empati, kemammerespon, jasa bukan
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audit. Sedangkan pada penelitian yang kedua ad2léih(2009) meneliti tiga

grup stakeholderyaitu auditor, auditee, dan investor. Selain itwa adu-Shu

Cheng, Yi-Pei Liu, dan Chu Yang Chien dari Taiwang jurnalnya menjadi

acuan dalam penelitian ini. Cheng (2009) mengatdienwa dari hasil empiris,

didapatkan bahwduman capitalberhubungan positif dengan kualitas auditor

selain itu investasi perusahaan pddanan capitalmenentukan kualitas audit

yang diberikan pada klien. Penelitian terdahulugyamdah meneliti tentang

human capitaldan juga kualitas auditor, baik yang meneliti tegtakedua

variabel tersebut atau hanya salah satu variahal sgperti yang tercantum

sebelumnya antara lain :

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

14

0., Antonius
Susanto, dan Dyna
Rachmawati (2008)

No Peneliti ( tahun Variabel penelitian Hasil penelitian
penelitian )
1 | Duff (2004) Variabel dependen : Kualita® Variabel independen
Auditor berpengaruh positif terhadap
kualitas auditor sebagai variabs
dependen
Variabel independen :
reputasi, kapabilitas, jaminan
(assurancg independensi,
keahlian, pengalaman,
empati, kemampuan
merespon, jasa bukan audit
3 Martina Dwi Puji A. | Variabel dependen : Kinerja Individually capability climate

KAP

Variabel independen :
individually capabilitydan
the organizational climate

berpengaruh signifikan terhad
kinerja KAP. Semakin tingg
individually  capability yang
dimiliki karyawan pada KAP
maka semakin tinggi pul
kemampuan KAP untu
meningkatkan kinerjanya.

A0
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The organizational climate
berpengaruh signifikan terhad
kinerja KAP

Yu-Shu Cheng, Yi-
Pei Liu, dan Chu
Yang Chien (2008)

Variabel dependen: ukuran
auditor dan pendekatan nan
brand

Variabel independen : tingka
pendidikan, pengalaman
kerja, tingkat kualifikasi
profesi darContinuing
Profesional Development
(CPD)

Kualitas auditor berhubungan
naositif terhadaghuman capital

Semua variabaelalam human
atcapital yaitu tingkat pendidikan
pengalaman kerja, tingkat
kualifikasi profesi dan
continuing professional
developmentCPD) memiliki
pengaruh positif terhadap
kualitas auditor

Nilai tambah perusahaan pada
human capitamenentukan
kualitas audit yang diberikan
pada klien.

M. Taufik Hidayat
(2011)

Variabel dependen : Kualitas
Auditor

Variabel independen :
Akuntabilitas auditor dan
profesionalisme auditor

5 Akuntabilitas auditor meliputi
motivasi dan kewajiban sosial,
dimana masing-masing yaitu
motivasi dan kewajiban sosial
berpengaruh positif terhadap
kualitas auditor

Profesionalisme auditor meliputi
pengabdian pada profesi,
hubungan sesama profesi,
kemandirian dan keyakinan
terhadap profesi.

Semua instrumen dalam variabel
profesionalisme auditor yakni
pengabdian pada profesi,
hubungan sesama profesi,

kemandirian dan keyakinan
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terhadap profesi berpengaruh
positif terhadap kualitas audito

Rima Dewi Pradits
(2010)

Variabel dependen : Kualita

auditor

Variabel independenhuman
capital yaitu tingkat

i Meneliti  tentang  pengaru
human capitalterhadap kualita
auditor dalam sektor publik ya
BPK dan BPKP

pendidikan,pengalaman kerjaSecara simultanhuman capita

tingkat kualifikasi profesi daf
Continuing Profesional
Developmen{CPD)

Penelitian dilakukan pada
auditor pemerintah di BPK
dan BPKP yang ada di
Semarang dan DIY

]berpengaruh terhadap kualit
auditor

Secara parsial hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingke
pendidikan formal dan tingka
kualifikasi ~ profesi  sebagg
komponenhuman capital pada

berpengaruh secara signifik
terhadap kualitas auditor

auditor di BPK dan BPKP tidak

c U=

as

ni

Nining
Wahyuningsih
(2010)

Variabel dependen : Kualiti

audit

Variabel
independensi,

independen
kompeten

dan pengalaman kerja auditor

internal

Variabel independen  yak
independen yakni independen
kompetensi dan pengalam
kerja auditor
‘berpengaruh terhadap kualit
Siauditor

Kualitas auditor menjadi acuea
dalam penelitian ini diuku
melalui 4 indikator yaitu (1
melaporkan seluruh pelanggar
yang terjadi, (2) komitmen yan
kuat dalam menyelesaikan auc
(3) berpedoman pada prins
auditing dan prinsip akuntan
berterima umum, (4) sikap ha
hati dalam
keputusan

internal

pengambilan

Si,
an

as

an
g
1it,
ip
Si
ti-
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Izzudin Abdusallan
(2011)

1 Variabel dependen : Kinerj
Kantor Akuntan Publik

Variabel independen
Komponen human capital
yaitu individual capability,
organizational climate

alndividual capability dan

organizational climateadalah 2

komponen yang penting dalam

penciptaan human capital

Hubungannya berbanding lurd
individual capability dan
organizational climate
mempunyai  pengaruh  vyar
positif terhadap kinerja Kantg
Akuntan Publik

2.3 Kerangka Pe

mikiran

Human capitaldiyakini berperan penting dalam meningkatkan kasli

akuntan publik auditor sehingga secara tidak lamgserpengaruh pula terhadap

kualitas dari Kantor Akuntan Publik. Tuntutan aklmalitas akuntan publik

berperan dalam menentukan keandalan laporan kena@hang (2009), Pradita

(2010) telah membuktikan bahwa secara simutiaman capitalberpengaruh

positif terhadap kualitas auditor. Meskipun menwRrtadita (2010) hanya tingkat

pengalaman kerja dan continuing professional deweémt saja yang

berpengaruh signifikan.

Human capitaldalam penelitian ini adalah tingkat pendidikanniat,

pengalaman Kkerja,

tingkat kualifikasi profesi

da&ontinuing professional

development Berdasarkan pernyataan sebelumnya dapat diajukenael

penelitian yang menggambarkan kerangka konseptsaitai dengan penjelasan

hipotesis yang didukung oleh penelitian terdahelagai panduan sekaligus alur

pikiran. Berikut adalah kerangka@emikiran dari penelitian mengenai Pengaruh

g

=
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human capital terhadap Kualitas Auditopada Kantor Akuntan Publik di
Semarang.
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Human Capital

Tingkat Pendidikan

formal \

Pengalaman Kerja

Kualitas Auditor

Tingkat Kualifikasi
Profesi

Continuing
Professional
Developmen{CPD)

H4 (+)

2.4 Hipotesis

Sekaran (2006) menyatakan bahwa hipotesis adaldlungan yang
diperkirakan secara logis diantara dua atau lelshakel yang diungkapkan
dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Peneliiatmenghubungkan antara
human capitablan kualitas auditor. Kualitas auditor berkaitengbn kompetensi
yang dimiliki. Kompetensi auditor meliputi latar lakang pendidikan formal,
pengalaman Kkerja auditor , tingkat kualifikasi @f serta program
pengembangan yang diberikan oleh Kantor AkuntarlilPpada auditorHuman

capital diukur dari variabel-variabel tersebut.
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Dalam Cheng (2009) Liu mengamati bahwa pefarman capital
biasanya diabaikan dalam analisis hubungan aldgea liability, human capital
dan kualitas auditor. Liu menyatakan bahmaestasi padauman capitaltingkat
pendidikan formal, pengalaman kerja, sertifikgsbfesi harus diperhatikan,
karena hal tersebut juga merupakan fakitama. Cheng juga menyarankan
bahwa program pengembangan ydatontinuing Profession Development (CPD)
dapat mempengaruhi kualitas dari auditor sendiri.

Pendidikan, Continuing Profession Educatio(CPE) atau pendidikan
profesi lanjutan, dan profesionalisme dapat memgerg kualitas auditor ( Deis
dan Giroux dalam Cheng, 2009). Peneliti lain yaidiKeefe dan Westort (1992)
dalam Cheng (2009) menyatakan bahwa pendidikaegiriznjutan berhubungan
dengan kualitas auditor.

Dengan penelitian mengenai kualitas auditor daman capitaldi atas,
maka terdapat 4 dimensuman capitautama yang berhubungan dengan kualitas

auditor. Berikut hipotesis yang akan diuji padagian ini

2.4.1 Tingkat pendidikan formal sebagai komponenhuman capital
berpengaruh positif terhadap kualitas auditor

Pendidikan formal adalah rangkaian jenjang pekditiyang telah baku
mulai dari jenjang sekolah dasar (SD) sampai depgaguruan tinggi. Tingkatan
pendidikan formal dalam tiap individu akan menirtglem kemampuan, keahlian
serta kualitas dari individu tersebut. Auditor yamgmiliki tingkat pendidikan
dan gelar akademik yang tinggi diasumsikan akan itikernpengetahuan dan

keterampilan yang lebih memadai sehingga dapat mg@igmentasikan
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kemampuan dan keahlian yang dimilikinya. Dengard&ea seperti itu, kualitas
yang dimiliki oleh auditor pun semakin baik.

Hirshleifer (1973) dalam Cheng (2009) menyatakahwa pencapaian
pendidikan menjamin kualitas tenaga kerjanya. Hagéndidikan dari auditor
dapat membantu meningkatkan kualitas audit penadvam (Meinhardtet al
dalam Cheng, 2009) Hal ini tidak menutup kemungki bagi auditor selain
auditor pemerintah misalnya auditor independen.

Oleh sebab itu, penelitian ini akan menganalé membuktikan
pengaruh dari tingkat pendidikan formal terhadaglikas auditor
H1: Tingkat pendidikan formal sebagai komponen hurepital berpengaruh

positif terhadap kualitas auditor

2.4.2 Pengalaman kerja sebagai komponehuman capital berpengaruh

positif terhadap kualitas auditor

Pengalaman merupakan elemen penting dalam pesamgkiualitas
auditor danhuman capital Pengalaman akan membentuk kemampuan individu
yang lebih handal dan bermutu pada auditor. Pengadadidapat seiring dengan
berjalannya pekerjaan auditor dalam mengaudit yadlaluilearning by doing

Menurut Libby dan Federick (1990) dalam Cheng @08uditor yang
berpengalaman akan lebih banyak mendeteksi kesalgdvag masuk akal dan
lebih sedikit yang tidak masuk akal, jika dibandiag dengan auditor yang
kurang berpengalaman. Selain itu, auditor yang évegalaman juga semakin
sedikit melakukan kesalahan pada pelaporan keuanddareka juga

mengungkapkan bahwa pengalaman kerja dapat menatamamengakumulasi
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dasar pengetahuan auditor dalam kesalahan lap@aangan dan teknik audit
sehingga dapat meningkatkan kualitas diri auditar sendiri. Beberapa
pengalaman dapat menjamin banyak perusahaan miekulitas audit yang
baik.

Oleh karena itu, muncul hipotesis kedua yaitu
H2: Pengalaman kerja sebagai komponen human cdgmtakengaruh positif

terhadap kualitas auditor

2.4.3 Tingkat kualifikasi profesi sebagai komponen human capital
berpengaruh positif terhadap kualitas auditor
Tingkat kualifikasi profesi ini menjadi nilai tarab bagi auditor setelah
menempuh pendidikan formal hingga perguruan tinggirusahaan audit harus
mengembangkan staff , salah satu langkah tergerdalam pertumbuhan
profesional adalah lulus ujian profesi akuntarasi dlangkah lebih baik jika lulus
Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (Christopher dald@heng , 2009). Kegiatan ini
merupakan investasi bagi perusahaan dalam membstaffi untuk dapat
bersertifikasi akuntan
Liu (1997) dalam Cheng (2009) berpendapat bahveamiping pencapaian
pendidikan dan pengalaman kerja pada auditor, dindkualifikasi profesi
mempengaruhi kualitas auditor yang lebih baik. Kaalauditor akan meningkat
jika banyak auditor yang bersertifikasi akuntarudiahkan licensi CPA.
H3 : Tingkat kualifikasi profesi sebagai komponemian capital berpengaruh

positif terhadap kualitas auditor
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2.4.4 Continuing Professional Development (CPD) sebagai komponerhuman
capital berpengaruh positif terhadap kualitas auditor

Continuing Professional Developmeatlalah kombinasi dari pendekatan
dan teknik yang akan membantu mengelola perkembadga pembelajaran
individu yang memfokuskan pada hasilnya (Pradit@l02. Cheng (2009)
berpendapat bahwa cara yang tepat dengan biay#f efekuk meningkatkan
kompetensi dan kemampuan profesional auditor adatatalui Continuing
Professional Development (CPD) Dengan human capital yang dimiliki,
perusahaan dapat meningkatkan dan mengembangkasemygan program
pengembangan profesi yaitu melalui CPD yang naatidgpat meningkatkan
kualitas diri pada masing-masing auditor.

Auditor menjadi aset yang berperan penting bagitlr Akuntan Publik.
Upaya yang dilakukan Kantor Akuntan Publik adalagnikirkan perencanaan
perkembangan profesional pada setiap auditor. Rleaas sebaiknya
menyediakan peluang dan kesempatan pada auditayaujapat bekerja lebih
baik dalam lingkungan kerja profesion@lontinuing Professional Development
(CPD) yang dilakukan oleh KAP berupa pelatihamprkshop brevet dan
aktivitas yang menjadi wadah auditor untuk berkemgba

Sebagaimana yang dinyatakan oleh CIPD (2009) d#&temdita (2010)
Keuntungan CPD bagi individu atau auditor yaitu :

1. Membangun kepercayaan diri dan kredibilitageRa individu tersebut

dapat melihat kemajuan dengaackingpembelajaran individu tersebut.
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2. Mendapatkan banyak hal dengan memperlihatkarcapaian individu
tersebut. Dapat juga dijadikan alat untuk penilaian

3. Mencapai tujuan karir dengan berfokus padaing dan perkembangan
yang telah ditetapkan.

4 Menanggulangi secara positif perubahan dengan pesdraharui
kemampuan individu

5. Menjadi lebih produktif dan efisien dengan mati kembali dari
pembelajaran yang sudah diambil dan menyoroti gegapengetahuan
dan pengalaman.

Pradita (2010) juga menyatakan keuntungan CPD uatgknisasi atau badan

atau perusahaan adalah :

1. Membantu memaksimalisasi potensi staff dengaangmubungkan
pembelajaran untuk praktek dan teori untuk melatih

2. Membantu profesionaHuman Resource atau Human Capitahtuk
menetapkan tujuan SMART (specific (spesifik) , mgable (terukur),
achievable (terjangkau), realistic(realistik), ardne-bound), untuk
training menjadi lebih dekat dengan kebutuhan asgesin

3. Mempromosikan perkembangan staff. Hal ini meamipameningkatkan
moral staff dan dimotivasi kekuatan pekerja memianemberi image
positif untuk organisasi.

4. Menambah nilai, membantu staff untuk sadar nesEgymkana

pembelajaran untuk peran individu dan perkembaogganisasi
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Menghubungkan dengan penilaian. Hal ini merapaklat yang baik
untuk membantu auditor fokus pada pencapaian gegatahun.
Sehingga muncul hipotesis keempat yaitu

Continuing Professional Development (CPD) sabagpmponen human

capital berpengaruh positif terhadap kualitas taudi
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METODE PENELITIAN

3.1 Disain penelitian, jenis dan metode pengumputedata

Rancangan penelitian yang akan digunakan untuk ametigis penelitian
mengenai “Pengaruliduman Capitalterhadap Kualitas Auditor pada Kantor
Akuntan Publik di Semarang” adalah jenis penelijmjelasan(explanatory /
confirmatory research).Penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel dengan melalui pengujian hipstegang telah dirumuskan
sebelumnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gatner. Data primer
diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaansi@iaex) yang telah
terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan iné®imdari auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Semarang sebagai resporddam penelitian ini.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini tedhari dua bagian, yaitu data
demografis dari auditor dan data pernyataan memgegradapat auditor pada
kantor Akuntan Publik. Data pernyataan mengenaidgeat auditor, dibagi
menjadi 5 bagian yang berisi sejumlah pertanyaarg y@erhubungan dengan
tingkat pendidikan formal auditor, pengalaman &exuditor, tingkat kualifikasi
profesi, Continuing Professional Developmef@PD) yang diberikan oleh KAP
oleh auditor dan bagian terakhir berisi sejumlahtgmyaan yang berhubungan

dengan kualitas auditor.
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Pengukuran variabel-variabel menggunakan indikatberbentuk
pertanyaan tertutup. Masing-masing indikator diutkengan menggunakan Skala
Likert 5 poin. Penjelasan dari skala likert terdeddalah poin 1 untuk pilihan
sangat tidak sesuai, poin 2 untuk pilihan tidakuagsoin 3 untuk pilihan netral,
poin 4 untuk pilihan sesuai dan pilihan 5 untukhgih sangat sesuai. Semakin
tinggi poin menunjukkan semakin tingdiuman capitalyang dimiliki oleh

auditor.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian ataualaegesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Dalam sebuah Igere terkadang memiliki
populasi yang sangat luas. Oleh karena itu, ak@gundkan sampel dalam
penelitian. Sampel adalah subkelompok atau sebadgainpopulasi (Sekaran,
2006). Sampel mewakili keseluruhan populasi yana. @&hri sampel tersebut,
akan mempermudah dalam melakukan analisis dan rpatkda kesimpulan.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adakding auditor bekerja
pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. D&riKantor Akuntan Publik,
hanya 9 Kantor Akuntan Publik saja yang bersediajadk responden dalam
penelitian ini. Masing-masing Kantor Akuntan Pubtilsebarkan 10 kuesioner.
Sample yang akan diambil minimal berjumlah 47 ardgupaya memenuhi
kriteria pengambilan sampel. Sampel yang diambbais karena keterbatasan
keberadaan auditor dan banyaknya kesibukan padaoKakuntan Publik
dikarenakan penelitian dilakukan pada akhir tahwakny bulan Desember,

pengambilan sampel menggunakan metode acak sederhan
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Dari populasi yang ada, akan ditentukan sampega®mumus Slovin.
Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan mengganaumus Slovin
sebagai berikut ( Djarwanto dalam Abdussalam, 2011)
n=N/Na&k+1l
Keterangan :

n =jumlah sampel

N = ukuran populasi

D =presentase kelonggaran ketidaktelitian

Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebugralgh sampel sebagai
berikut

n=90/90 (0,1+ 1

90/1,9

47 auditor

Dari perhitungan, sampel yang harus dipenuhi mahi? auditor. Sampel
didapat dari proporsi jumlah auditor pada 9 Kamkuntan Publik di Semarang

yang bersedia menjadi responden.

3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Pada penelitian mengenai kualitas auditor dmman capital akan
dianalisis pengaruh dari kompondruman capitalterhadap kualitas auditor.
3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat merupalaiabel utama

yang menjadi fokus penelitian. Variabel dependealadd variabel yang
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dipengaruhi oleh variabel independen. Sehinggaalar dependen sangat
menentukan hasil akhir dari analisis data.
1. Kualitas Auditor
Fokus dari penelitian ini sekaligus variabel demamya adalah

kualitas auditor. Kualitas auditor berarti kadaikb@tau buruknya auditor
dalam melakukan kegiatan audit yang meliputi kompst dan
independensi. Kualitas auditor pernah dirumuskeah @le Angelo (1981)
yaitu kompetensi yang berarti kemungkinan auditotuk menemukan
pelanggaran atau kesalahan pada sistem akuntaiesi kkbdangkan
independensi berarti melaporkan pelanggaran kesal@nsebut.

Wahyuningsih (2010) dalam penelitiannya menyatakagikator
kualitas auditor dapat diukur dari 4 hal yaitu kempaan auditor untuk
melaporkan seluruh pelanggaran yang terjadi, mkinrkbmitmen yang
kuat dalam menyelesaikan audit, berpedoman padaiprauditing dan
prinsip akuntansi berterima umum, serta memilikiapi hati-hati dalam
pengambilan keputusan. Keempat hal itu akan didemgan skala likert
dengan 5 poin dengan semakin tinggi (5 poin) mardkan semakin

meningkatnya kualitas auditor

3.3.2 Variabel Independen
Variabel dependen tidak dapat berdiri sendihjrsgga dibutuhkan
variabel independen yang mempengaruhi variabel nikgpe Variabel

independen adalah variabel yang mempengaruhi \eriddpenden, baik
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secara positif maupun negatif. Pada penelitianténdapat empat variabel
independen yang akan diteliti :
1. Tingkat Pendidikan Formal

Pembentukarhuman capitalyang baik dipengaruhi oleh latar
belakang tingkat pendidikan formal auditor. Perididi formal adalah
adalah rangkaian jenjang pendidikan yang telah ballai dari jenjang
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. @kadi merupakan
parameter yang menunjang kompetensi seseorang. aBDentemiliki
pendidikan formal yang tinggi, maka akan berdampadta pembentukan
human capital auditor yang baikdan secara tidak langsung akan
berpengaruh pada hasil audit yang baik pula. Péw@tidormal memiliki
jenjang tertentu dan memiliki bukti yang sah dasihpendidikan berupa
ijazah.

Tingkat  pendidikan formal merupakan salah satuiabet
independen pada penelitian ini. Indikator yang dakan untuk mengukur
tingkat pendidikan formal adalah pemerolehan perfgetn dalam proses
audit melalui pendidikan formal, kemampuan mendgayatig baik dengan
tingkat pendidikan yang tinggi, dan pengambilandigikan yang lebih
tinggi guna menunjang kualitas audit. Pengukuramggenakan skala
likert 5 poin, dengan semakin tinggi nilai poingreekin tinggi pula tingkat

pendidikan formal auditor.
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2. Pengalaman

Pengalaman adalah proses pembentukan pengetahwan at
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karkei@rlibatan
karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekdrjsamulang dalam
Pradita, 2010). Pengalaman di lapangan juga meanpkkan penting
dalam menentukan kualitas seorang auditor, tidalydalari pendidikan
formal saja. Jika auditor memiliki pengalaman kesgdelumnya terlebih
yang sudah lama berkecimpung di dalam bidang aladitkegiatan audit
yang sudah dilakukan maka akan memberikan nilaib#édmmterhadap
dirinya. Menurut Libby dan Federick dalam ChengO@0auditor yang
berpengalaman akan lebih banyak mendeteksi kesajamg masuk akal
dan lebih sedikit yang tidak masuk akal, jika difiagkan dengan auditor
yang kurang berpengalaman. Selain itu, auditor ysrgengalaman juga
semakin sedikit melakukan kesalahan pada pelaxenaangan.

Indikator yang diukur dalam variabel pengalamariaddari lama
auditor bekerja pada bidang audit, intensitas asditta kepekaan dalam
mendeteksi adanya kekeliruan oleh auditor yandkwlildengan skala
likert 5 poin. Semakin tinggi poin menyimpulkan lkah tingkat

pengalaman kerja auditor semakin tinggi.

3. Tingkat Kualifikasi Profesi
Tingkat kualifikasi Profesi adalah tingkatan perkiad lanjutan
untuk mengembangkan kualifikasi profesi akuntanligulCheng (2009)

menyarankan bahwa perusahaan audit harus mengekalpakgalifikasi



43

profesi staff, salah satu langkah terpenting dgdantumbuhan profesional
adalah lulus ujian Certified Public Accounting (rGloper dalam Cheng,
2009).

Penelitian dilakukan pada pendidikan profesi akositadi
Indonesia yang dapat mewakili pengembangan kuasfikagi auditor di
KAP. Di Indonesia telah terdapat Pendidikan Prof&kuntansi (PPA)
yang merupakan program pendidikan lanjutan baga hausan fakultas
ekonomi program studi akuntansi.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasiondl R
N0.179/U/2001 yang menetapkan mengenai penyeleagggrendidikan
akuntansi dan bergelar Akuntan (Akt.) bahwa Audpada suatu badan
pemerintahan atau KAP sebaiknya memiliki sertifikassebut karena hal
itu merupakan investasi yang penting pada nilaibe@mhuman capital
auditor. Tingkat kualifikasi profesi seperti PPA pdad menunjukkan
profesionalisme, keahlian dan kompetensi dari audit

Indikator untuk mengukur tingkat kualifikasi profesuditor ini
adalah pengambilan pendidikan profesi guna dalamgenglit, kelulusan
pendidikan profesi berpengaruh pada hasil audn, gerbandingan hasil
audit dibandingkan dengan auditor yang belum mebgapendidikan
profesi. Semakin tinggi poin dalam skala likertmganunjukkan semakin

tinggi nilai dari tingkat kualifikasi profesi yardjtempuh oleh auditor.



3.4

44

4, Continuing Professional Development (CPD)

Menurut Cheng (2009) cara yang tepat dengan laésiif untuk
meningkatkan kompetensi dan kemampuan profesionditca adalah
melalui Continuing Professional Development (CPDLPD yang
dilakukan meliputi pelatihan, seminar, workshoprskis dan wadah yang
menunjang profesi auditor dalam perusahaddengan program
pengembangan profesi yang diberikan oleh Kantornfeu Publik pada
auditor menyimpulkan bahwa Kantor Akuntan Publik nmberikan
peluang kesempatan yang baik bagi auditor untukimgkatkanhuman
capital dalam dirinya.

Indikator untuk mengukur CPD yaitu intensitas m&agiprogram
pelatihan dan edukasi yang diadakan instansi , kgmuoan dalam
mengaudit setelah mengikuti program pelatihan ddwka&si dan hasil
audit setelah mengikuti program pelatihan dan esiuk&etiga indikator
diukur menggunakan skala likert dengan 5 poin, &@maesar poin
semakin baik CPD yang dilakukan oleh auditor.

Metode Analisis

Data yang telah diperoleh kemudian diolah untulandiisis dan

diinterpretasikan. Pengolahan data menggunakan.9®W&8de analisis data yang

digunakan untuk mengolah data penelitian adalafesed¢jinier berganda dengan

persamaan berikut :

Y= by + bEDU+ bbEXP + BPROF + hCPD + e

Keterangan :
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Y = Kualitas Auditor
by = konstanta
by, by, bs, by = koefisien regresi
EDU = tingkat pendidikan formal
EXP = pengalaman kerja
PROF = tingkat kualifikasi profesi
CPD =continuing professional development (CPD)
e = error (5%), dengan signifikansi (95%)
Rangkaian metode analisis yang digunakan untuk mtmgretasikan data

adalah sebagai berikut.

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan suatu metode yangumhkan untuk
meringkas dan mendata dalam bentuk tabel, grafilk ehgkasan numerik data
(Pradita,2010). Statistik deskriptif menjelaskartaddemografi yang terdapat di
dalam kuesioner dan hal tersebut menggambarkanadalitor yang sebenarnya.
Dalam statistik deskriptif akan diungkapkan menggunmlah sampel, kisaran
teoritis, kisaran aktual, rata — rata dan standaviadi setelah melakukan
penelitian..
3.4.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data yang digunakan pada penelitianadalah kuesioner.
Kuesioner didasarkan atas penelitan Rima Dewi iRrad2010) yang
menggunakan data jenis data primer dalam meneaditiggrunhuman capital

terhadap kualitas auditor pada BPK dan BPKP di $angadan DIY. Kuesioner
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tersebut telah diuji coba validitas dan reliabditga. Namun, peneliti melakukan
penambahan dalam pengembangan dalam indikator gaassising variabelnya,
serta perbedaan dalam pengukuran indikator terseMdaskipun sudah diuji
reliabilitas dan validitasnya, hal tersebut tidakenjamin kuesioner dapat
diterapkan pada setiap penelitian. Oleh karenaakan lebih baik jika kuesioner
diuji lagi kemampuannya dalam menjelaskan tiapalsei. Uji yang digunakan

adalah uji reabilitas dan uji validitas.

3.4.2.1 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu laresi yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. (Ghozali09p Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang tephpdenyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktuji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbagbhal (Ghozali, 2009)
mengungkapkan bahwa suatu konstruk atau variabeltakian reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.4.2.2 Uji Validitas

Dalam penggunaan alat analisis kuesioner, makealifitas wajib untuk
dilakukan. Uji validitas ini dilakukan untuk mengbui apakah item-item yang
tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu mengpkgkadengan pasti apa
yang akan diteliti ( Ghozali dalam Efendy, 2010)Kdud dari valid terlihat dari
pertanyaan pada kuesioner, pertanyaan tersebus fdapat menggambarkan

sesuatu yang akan diukur.
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Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasiduct moment
antara masing-masing skor indikator dengan skai tainstruk. Suatu indikator
pertanyaan dikatakan valid apabila korelasi antawasing-masing indikator
menunjukkan hasil yang signifikadika koefisien korelasi (r) bernilai positif dan
lebih besar daridher maka dinyatakan bahwa butir pernyaataan terselidt yéka
sebaliknya, koefisien korelasi (r) bernilai negatfupun positif hamun lebih

kecil daripaday,ei maka indikator dinyatakan invalid.

3.4.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dai multikolinieritas, uji
heteroskedestisitas, dan uji normalitas. Uji asukiasik merupakan syarat untuk

mendapatkan hasil dari uji regresi linier berganda.

3.4.3.1 Uji Multikolinieritas

Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabéépenden. Variabel
independen akan mempengaruhi variabel dependen.mujtikolinieritas ini
berfungsi untuk menguji ada tidaknya hubungan fineatara satu variabel
independen dengan variabel independen yang lailanDaji multikolinieritas ini
akan menggunakan nilai Tolerance dan VIF (Varidnflation Factor). Jika nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan apabila nilai VIFdag dari 10, maka tidak terdapat

multikolinieritas pada variabel independen dalagresi (Ghozali, 2009).

3.4.3.2 Uji Heterokesdastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@aatan ke pengamatan yang
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lain (Ghozali, 2009). Data dalam penelitian sebgakntidak terjadi
heterokesdastisitas, sehingga data yang baik hHawosskesdisitas. Jika data
bersifat homoskedastisitas maka varian dari rebkidisu pengamatan ke
pengamatan yang lain adalah tetap.

Untuk melihat ada tidaknya heteroskedisitas, maggarngkan Grafik Plot.
Dengan Grafik Plot tersebut akan dilihat ada tigakpola tertentu pada grafik
scatterplot. Menurut Ghozali (2009), dasar anajiaisg digunakan adalah :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yaada membentuk pola
tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar damysmpit)
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedsesisi

2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titikenyebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Namun, karena penginterpretasian grafik plot sdiiakukan maka
pengukuran heteroskedastisitas dapat diukur mealiil@lejser Jika probabilitas
signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%, dafiaimpulkan model regresi

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (G20G9).

3.4.3.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakadalam model regresi
variabel dependen dan variabel independennya merapdistribusi normal atau
tidak (Ghozali,2009). Model regresi yang baik abataemiliki distribusi data

normal atau mendekati normal.
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Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan moelaii Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S), grafik histogram dan kurva pebgean P-plot (Efendy, 2010).
Grafik histogram darNormal Probability Plotmerupakan bagian dari analisis
grafik. Analisis statistik yaitu menggunakan Uji Ikmgorof-Smirnov (Uji K-S).
Hasil Uji K-S dibandingkan taraf signifikansi 0,d8la hasilnya > 0,05 maka

sebaran data tidak menyimpang dari kurva normatoyaji normalitas.

3.4.4 Uji Hipotesis

Sementara itu, langkah-langkah untuk menguji pergawrariabel
independen, vyaitu tingkat pendidikan formal, peagan Kkerja, tingkat
kualifikasi profesi darContinuing Professional Developmedifakukan dengan

uji statistik F dan uji statistik T.

3.4.4.1 Koefisien Determinasi (B

Setelah melakukan uji asumsi klasik maka didapatkaalisis dari
hipotesis. Koefisien determinasiz Rligunakan untuk mengukur kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel independiemlah Rsetelah melalui
penghitungan SPS®arus lebih dari 0, sehingga terbukti bahwa vatiabe
independen mempengaruhi variabel dependen.

(Ghozali, 2009) menyatakan bahwa kelemahan mendaesaggunaan
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlahabel independen yang
dimasukkan di dalam model. Maka, dalam peneliti@nakan dilihat pula nilai
Adjusted R. Nilai adjusted R menunjukkan bahwa variabel dependen dapat

dijelaskan dengan variabel independen sebesaradijasted Bhya.
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3.4.4.2 Uji Statistik F

Koefisien determinasi Rtidak cukup untuk menjelaskan hubungan
signifikansi antara variabel independen dengan abetfi dependen. Uji F
digunakan untuk melihat pengaruh variabel independecara keseluruhan
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat didedpk&ah seluruh variabel
independen berpengaruh secara bersama — samaater@thbel dependen.

Uji F dapat dilakukan dengan menggunakan nilabability value (p
value) Bila p value< 0,05 maka Ha diterima dan jikavalue> 0,05 maka Ha
ditolak (Efendy, 2010). Selain itu dilakukan perbagan pula antara nilainking
danF aper Jika Fiung > Fabel (N-k-1), maka Ha diterima, artinya secara stétisti
semua variabel independen berpengaruh terhadapbeardependen. Dan jika
nilai Fhitung < Ftabel (n-k-1), maka Ha ditolakfiaya secara statistik semua

variabel independen tidak berpengaruh terhadaph&irdependen.

3.4.4.3 Uji Statistik T

Uji statistik F mendeteksi seberapa jauh sebualhe& independen dapat
menjelaskan variabel dependennya. Pada Uji T pahgeariabel independen
terhadap dependen dideteksi secara parsial. Hasdrsebut akan membuktikan
bahwa suatu variabel independen dapat menjelaskearas signifikan variabel
dependen atau tidak.

Kriteria pengujian yang digunakan dalam uji t atfglika p value < 0,05,
maka Ha diterima dan jika p value > 0,05 maka Halak (Efendy, 2010). Uji t

dapat juga dilakukan dengan membandingkan antasg tlengan dper Tiavel
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ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengarajdé kebebasan df=n-k-1

dimana n adalah jumlah responden dan k adalah juvalaabel independen.





